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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah serta hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah dijelaskan diatas, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pembelajaran Fikih dengan Menggunakan Media Pembelajaran E-

learning berbasis Microsoft 365 Teams di Madrasah Aliyah Negeri 

(MAN) 2 Tangerang pada Masa Pandemi Covid-19 ditinjau dari segi 

Sumber Daya Manusia (SDM), guru fikih sudah baik dalam 

penggunaan aplikasi Microsoft 365 Teams namun belum maksimal 

dalam pemanfaatan berbagai fitur yang ada di dalamnya. Interaksi 

dan kegiatan pembelajaran fikih yang dilakukan antara peserta didik 

dan guru fikih belum maksimal yaitu belum bervariasi, hanya dengan 

kegiatan yang itu-itu saja seperti pemberian materi, pemberian soal 

atau penugasan, dan absensi. 

Pembelajaran fikih dengan menggunakan aplikasi Microsoft 

365 Teams dari segi materi atau bahan ajar, guru fikih masih terbatas 

dalam memberikan keberagaman sumber materi atau bahan ajar. 

Materi yang diberikan guru fikih yaitu dalam bentuk e-book fikih, 

pdf, power point, dan video dari youtube, selebihnya peserta didik 

dibebaskan mencari materi dari internet dan sumber lainnya. 
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Pembelajaran fikih dari segi infrastruktur, terlihat sudah 

cukup optimal dalam kesiapan perangkat keras (Hardware) dan 

perangkat lunak (Software). Perangkat keras yang dimiliki guru dan 

peserta didik terlihat sebagian besar sudah memiliki dari masing-

masing individu untuk melakukan pembelajaran dengan e-learning. 

Kemudian perangkat lunak pembelajaran sudah adanya aplikasi 

Microsoft 365 Teams yang tersedia sudah terdaftar sebagai akun 

organisasi khusus untuk seluruh guru dan peserta didik MAN 2 

Tangerang sebagai media pembelajaran e-learning di masa pandemi 

covid-19. 

Berdasarkan hasil identifikasi penelitian dapat disimpulkan 

bahwa proses pembelajaran fikih yang dilaksanakan pada masa 

pandemi covid-19 dengan menggunakan media pembelajaran e-

learning berbasis Microsoft 365 Teams sudah berjalan dengan baik, 

dilihat dari segi SDM, materi/bahan ajar, maupun infrastruktur. Akan 

tetapi pemanfaatan dalam menggunakan aplikasi Microsoft 365 

Teams pada pembelajaran fikih belum terlaksana dengan maksimal, 

karena media yang digunakan guru cenderung itu-itu saja dan kurang 

bervariatif. Namun demikian, pembelajaran fikih tetap berjalan 

dengan lancar dan sebagian besar peserta didik tetap bisa memahami 

materi yang disampaikan guru. Adapun manfaat yang didapatkan dari 
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penggunaan Microsoft 365 Teams adalah pembelajaran fikih tetap 

bisa dilaksanakan secara teratur meskipun secara virtual, dan peserta 

didik bisa tetap belajar dari rumah. 

2. Faktor Pendukung dalam Pembelajaran Fikih dengan Menggunakan 

Media Pembelajaran E-learning berbasis Microsoft 365 Teams di 

MAN 2 Tangerang pada Masa Pandemi Covid-19 diantaranya, 

kemampuan guru yang sudah memadai dalam menggunakan aplikasi 

Microsoft 365 Teams dan sudah baik dalam menggunakan perangkat 

hardware dan software penunjang kegiatan belajar mengajar fikih. 

Guru mampu membuat materi atau bahan ajar berupa konten 

elektronik yang dapat dibagikan kepada peserta didik kapanpun dan 

dimanapun. Tersedianya e-learning berbasis Microsoft 365 Teams 

yang sudah terdaftar sebagai akun organisasi khusus untuk anggota 

MAN 2 Tangerang. Dan mayoritas guru dan peserta didik di MAN 2 

Tangerang sudah memiliki alat atau perngkat keras yang digunakan 

untuk pembelajaran dengan Microsoft 365 Teams yaitu seperti 

Handphone dan Laptop. 

3. Kendala dalam pembelajaran fikih dengan menggunakan media 

pembelajaran e-learning berbasis Microsoft 365 Teams di MAN 2 

Tangerang pada masa pandemi covid-19 diantaranya dari segi SDM 

yaitu guru fikih kurang interaktif dan kurang variatif dalam proses 
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pembelajaran fikih, sehingga peserta didikpun jadi kurang 

bersemangat untuk aktif dalam proses pembelajaran dengan 

Microsoft 365 Teams. 

Kendala atau penghambat dalam pembelajaran fikih dari segi 

materi atau bahan ajar yakni terbatasnya referensi materi atau bahan 

ajar yang digunakan guru dalam pembelajaran fikih, yaitu bersumber 

dari e-book fikih, power point atau dokumen lainnya yang dibuat 

guru, serta video dari youtube. 

Kendala dari segi infrastruktur yaitu beberapa peserta didik 

merasakan sulit dan lambatnya jaringan internet di daerah mereka 

masing-masing yang membuat pembelajaran yang dilakukan 

terhambat. 

4. Cara atau solusi yang bisa dilakukan untuk mengatasi kendala dalam 

pembelajaran fikih dengan menggunakan media pembelajaran e-

learning di MAN 2 Tangerang pada masa pandemi covid-19 

diantaranya yaitu, guru harus lebih interaktif dan membangun 

komunikasi yang lebih aktif dalam proses kegiatan belajar mengajar 

dan lebih kreatif dalam metode pembelajaran yang dilaksanakan, 

kemudian hendaknya peserta didik lebih meningkatkan keaktifan dan 

bersemangat dalam kegiatan proses pembelajaran fikih supaya proses 

kegiatan belajar mengajar bisa dilaksanakan dengan maksimal. 
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Solusi dari segi materi atau bahan ajar, yaitu guru membuat 

bahan ajar dengan lebih menarik dan variatif sehingga peserta didik 

dapat lebih tertarik dan aktif dalam pembelajaran fikih. Kemudian 

peserta didik juga hendaknya belajar mandiri, yaitu dengan mencari 

lebih banyak referensi dari berbagai sumber dan tidak hanya 

mengandalkan bahan ajar dari guru fikih saja. 

Solusi dari segi infrastruktur, yaitu guru memberikan toleransi 

waktu kepada peserta didik yang mengalami kesulitan mendapat 

jaringan atau sinyal di daerahnya masing-masing untuk 

mengumpulkan tugas maupun untuk absensi. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan di 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Tangerang, maka saran yang dapat 

disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Kepala Sekolah 

 Kepala sekolah hendaknya lebih intensif lagi dalam 

memantau perkembangan pembelajaran daring yang dilakukan 

seluruh peserta didik dan guru MAN 2 Tangerang, baik itu dalam hal 

pemantauan penggunaan e-learning berbasis Microsoft 365 Teams 

baik dari segi SDM, Materi/bahan ajar, maupun infrastruktur 

penunjang kegiatan belajar mengajar selama pandemi covid-19.  
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2. Guru  

 Guru fikih hendaknya lebih interaktif dan mencoba berbagai 

metode pembelajaran yang dilakukan dengan media e-learning 

berbasis Microsoft 365 Teams supaya lebih bervariatif dan peserta 

didik lebih antusias dalam kegiatan belajar mengajar fikih khususnya 

yang dibahas dalam penelitian ini. 

3. Peserta Didik 

 Peserta didik hendaknya lebih meningkatkan rasa 

keingintahuan dan semangat untuk aktif dalam pembelajaran fikih 

dengan media e-learning berbasis Microsoft 365 Teams khususnya 

pada pembelajaran fikih. 


